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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

  

Acv  = luas bruto peampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan 

     panjang penampang dalam arah geser yang ditinjau, mm2. 

Ach  = luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar  

     tulangan trasnversal. 

Ag  = luas bruto penampang, mm2. 

Aj  = luas penampang efektif pada joint. 

As  = luas tulangan longitudinal, mm2. 

Ash  = luas penampang total tulangan transversal dalam spasi dan tegak  

     lurus dimensi bc. 

Asmin  = luas minimum tulangan lentur, mm2. 

Asr  = luas tulangan geser berspasi, mm2. 

Ast  = luas total tulangan longitudinal, mm2. 

Av  = luas tulangan geser, mm2. 

a  = jarak gording mendatar, m. 

b  = panjang tritisan, m. 

bc  = dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi  

      luar tulangan transversal yang membentuk luas Ash. 

bw  = lebar balok, mm. 

c  = jarak serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm. 

Cd  = faktor amplifikasi defleksi. 

Cs  = koefisien respons gempa. 

Ct  = Nilai parameter perioda pendekatan 

Cu  = koefisien batas atas pada perioda yang dihitung. 

Cvx  = faktor distribusi vertikal. 

D  = beban mati 
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d  = tinggi efektif penampang beton, mm. 

E  = modulus elastisitas, MPa. 

Ecb  = modulus elastisitas beton balok, MPa. 

Ecp  = modulus elastisitas beton pelat, MPa. 

f’c  = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa. 

Fa  = koefisien situs untuk perioda pendek. 

Ft  = tegangan tarik, MPa. 

Fv  = koefisien situs untuk perioda 1 panjang.
 

fy  = kuat leleh tulangan baja, MPa. 

fys  = kuat leleh tulangan trasnversal, MPa. 

G  = gording 

hi  = tinggi struktur dari dasar hingga tingkat i, m. 

hx  = tinggi struktur dari dasar hingga tingkat x, m. 

Ie  = faktor keutamaan gempa. 

Ix  = momen inersia arah x, mm4. 

Iy   = momen inersia arah y, mm4. 

k  = eksponen yang terkait perioda struktur. 

k  = faktor panjang efektif kolom. 

K  = kuda – kuda baja siku. 

Le  = panjang efektif las, mm. 

Lk  = panjang elemen, mm. 

lu  = panjang yang tak tertumpu oleh komponen struktur tekan. 

Lx  = panjang bentang pendek, m. 

Ly  = panjang bentang panjang, m. 

M1  = momen ujung terfaktor terkecil komponen struktur tekan. 

M2  = momen ujung terfaktor terbesar komponen struktur tekan. 

Mn  = kuat momen nominal penampang, kNm. 
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Mnb  = jumlah kuat lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint. 

Mnc  = jumlah kuat lentur nominal kolom yang merangka ke dalam  

     joint. 

Mpr
-
  = momen kapasitas negatif pada penampang, kNm. 

Mpr
+

  = momen kapasitas positif pada penampang, kNm. 

Mu  = momen ultimit penampang, Nmm. 

n  = jumlah benda. 

Nu  = gaya aksial tarik rencana, N. 

Pn  = kuat nominal penampang yang mengalami tekan, kNm. 

P0 = gaya aksial yang terjadi pada saat tidak terjadi momen pada 

struktur tekan. 

Pu  = beban aksial terfaktor, kN. 

R  = faktor modifikasi respons. 

Rn  = koefisien kapasitas penampang. 

Ru  = kuat rencana las, N/mm. 

r  = jari – jari girasi minimum, mm. 

s  = jarak antar tulangan / spasi, mm. 

S1  = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa  

     pada perioda 1 detik. 

SD1  = parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik. 

SDS  = parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek. 

SM1  = parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik 

     yang telah disesuaikan dengan pengaruh kelas situs. 

SMS  = parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek 

     yang telah disesuaikan dengan pengaruh kelas situs. 

Ss  = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa 

     pada perioda pendek. 
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S  = modulus elastisitas penampang, mm3. 

T  = perioda fundamental bangunan, detik. 

T0  = 
DS

D

S

S 12,0
 

TS  = 
DS

D

S

S 1

 

V  = gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur, kN. 

Vc  = kuat geser nominal beton, kN. 

Ve  = gaya geser akibat gempa. 

Vs  = kuat geser nominal tulangan geser, kN. 

Vu  = gaya geser terfaktor, kN. 

W  = beban angin 

W  = berat seismik efektif bangunan. 

wc  = beban gravitasi komponen bangunan. 

wi  = tributari berat hingga tingkat i. 

Wu  = beban terfaktor per unit panjang dari balok per unit luas pelat,  

      kN/m. 

wx  = bagian dari berat sesimik efektif struktur di tingkat x. 

Z  = modulus plastis penampang, mm3. 

ρ   = rasio penulangan 

sv
  = kecepatan rambat gelombang geser, m/detik.  

N   = tahanan penetrasi standar rata – rata dalam lapisan 30 m paling 

     atas. 

us
  = kuat geser niralir rata – rata di dalam lapisan 30 m paling atas. 

0
  = faktor amplifikasi kekuatan pada sistem penahan gaya gempa. 

   = faktor reduksi kekuatan. 
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λ   = faktor modifikasi. 

β1 = faktor yang menghubungkan tinggi balok tegangan tekan persegi 

ekivalen dengan tinggi sumbu netral. 

∆  = simpangan antar lantai tingkat desain. 

δx  = defleksi elastik. 

Ρ  = rasio penulangan terhadap penampang. 

fmα
  = nilai rata – rata dari fα . 

ψ   = Faktor kekekangan ujung kolom. 
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INTISARI 

 Perancangan Struktur Gedung Apartemen The Palace Jogja, Monica Candra, 

NPM 150215842, tahun 2019, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Telah kita ketahui bahwa Yogyakarta merupakan salah satu kota terbesar di pulau 

Jawa. Di tahun 2018, jumlah penduduk kota Yogyakarta yang mencapai 3.631.015 juta 

jiwa yang tentunya akan terus bertambah seiring berjalannya waktu. Adanya pertambahan 

jumlah penduduk di kota Yogyakarta ini tentunya tidak diiringi dengan pertambahan luas 

wilayahnya, oleh karena itu perlu adanya suatu solusi yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah dengan pendirian bagunan hunian 

vertikal keatas seperti apartemen. Selain sebagai kota budaya dan kota pelajar, Yogyakarta 

ini juga terkenal karena kota ini termasuk dari sekian kota di Indonesia yang dilewati oleh 

Zona Cincin Api yang merupakan daerah rawan gempa bumi. Oleh karena itu seluruh 

pembangunan gedung bertingkat di wilayah Yogyakarta harus memperhatikan desain serta 

ketahanan bangunan terhadap gempa. 

Elemen yang dirancang meliputi tangga, balok bordes, pelat,  balok, kolom dan 

dinding struktur. Tulangan yang digunakan yaitu BJTS 420 MPa dan BJTS 280 MPa. 

Perencanaan struktur mengacu pada peraturan SNI 2847:2013, SNI 1726:2012 serta SNI 

1727:2013. Program bantu yang digunakan dalam proses perancangan ini adalah ETABS, 

SAP 2000 dan pcaColumn. Dalam proses perancangan ini, diawali dengan mengestimasi 

dimensi struktur terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan perhitungan untuk 

mendapatkan hasil penulangan elemen struktur.  

Tebal pelat lantai yang digunakan yaitu 120 mm untuk lantai roof top hingga 

basement B2B, 150 mm untuk lantai Utility dan taman, 160 mm untuk pelat bak air, dan 

200 mm untuk pelat kolam renang. Untuk roof top tulangan pokok diunakan D8-200, 

tulangan susut D-200 , lantai Utility menggunakan tulangan pokok D10-100 dan tulangan 

susut D10-200, lantai 12 A menggunakan tulangan pokok D10-100 dan tulangan susut 

D10-250, kemudian lantai 12 - Basement B2B menggunakan tulangan pokok D10-100 dan 

tulangan susut D10-150. Tebal plat tangga dan bordes digunakan 150 mm, untuk tulangan 

tangga dan bordes tipe A digunakan tulangan tumpuan D13-300, tulangan lapangan D13-

150, dan tulangan susut D10-250, tulangan untuk tangga dan bordes tipe B digunakan 

tulangan tumpuan D13-300, lapangan D13-150, dan tulangan susut D10-250, tulangan 

untuk tangga dan bordes tipe C digunakan tulangan tumpuan D13-300, lapangan D13-150, 

dan tulangan susut D10-250, dan tulangan untuk tangga dan bordes tipe D menggunakan 

tulangan tumpuan D13-100, lapangan D13-100, dan tulangan susut D10-250. Untuk balok 

bordes digunakan dimensi balok 250x300mm dan digunakan tulangan untuk balok bordes 

tipe A dan tipe C adalah tulangan tumpuan 3D13, lapangan 4D13, Sengkang di tumpuan 

2D10-75, dan Sengkang pada lapangan 2D10-100. Penulangan yang digunakan untuk 

Balok B400x700mm dengan bentang 9275 mm pada lantai 3 yaitu untuk tulangan tumpuan 

negatif 7D25, tumpuan positif 4D25, Sengkang di tumpuan 3D10-50, lapangan negatif 

3D25, lapangan negatif 4D25, Sengkang di lapangan 3D10-75. Penulangan yang 

digunakan untuk K500x900mm adalah 20D29 untuk tulangan longitudinal, untuk 

Sengkang didaerah l0 untuk arah x digunakan 3D13-100, dan arah y 5D13-100, untuk 

Sengkang di luar l0 untuk arah x digunakan 3D13-150 dan arah y 5D13-150. Pada 

confinement kolom digunakan 3D13-100. Kemudian untuk dinding struktur dengan 

dimensi 350x6700 mm2 digunakan tulangan 2 lapis dengan jumlah tulangan total 48D25-

200 dan tulangan susut digunakan D19-150. 

Kata Kunci : Gempa, perancangan, tangga, balok bordes, pelat, balok, kolom, dinding 

struktur. 


